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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Tempat Penelitian.

1. MTsN 1 Ciruas
a. Sejarah Singkat Madrasah

MTsN 1 Ciruas yang sebelumnya adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri Ciruas bermula dari Madrasah Swasta yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Islam“ Assalam “ Ciruas dan telah berdiri sejak tahun 1976. dan pada tahun 1995 MTs Assalam di negerikan statusnya oleh pemerintah melalui Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Barat dengan nomor Surat Keputusan Menteri Agama RI nomor: 515 A tanggal 25 November 1995.
Pada awalnya MTsN 1 Ciruas belum memiliki bangunan sendiri, kegiatan belajar mengajar masih menempati bangunan Yayasan Pendidikan Assalam yang beralamat di jalan Ciptayasa No. 190 Desa Citerep Kecamatan Ciruas Telepon ( 0254 ) 281284, dengan segala keterbatasan yang ada, Madrasah Tsanawiyah Negeri Ciruas tetap dapat menjalankan program kerjanya dalam rangka menciptakan dan mencerdaskan para siswa/siswinya. Dengan ruang belajar yang tidak dapat menampung seluruh siswa, maka dengan terpaksa dilakukan Kegiatan Belajar pada Pagi dan Sore hari

b. Lokasi dan Letak Geografis MTsN 1 Ciruas
Lokasi yang ditempati MTsN 1 Ciruas saat ini adalah tanah basah yang cukup dalam sehingga perlu adanya pengurugan yang membutuhkan dana begitu besar. Namun animo masyarakat melalui Komite Madrasah sedikit demi sedikit lokasi dapat dibangun dengan dana swadaya masyarakat. MTsN 1 Ciruas berlokasi di jalan Cipatasa No. 250 Ds. Singamerta Kecamatan Ciruas dengan luas tanah + 7000 M2.
Letak Geografis MTsN 1 Ciruas sangat strategis, yaitu tidak jauh dari pusat pemerintahan kecamatan ( kota ), Kabupaten dan juga propinsi. Lalu lintas jalan raya yang tidak begitu padat dan mudah untuk dilalui juga merupakan jalur lintas jalan kabupaten Serang.
c. Kondisi Siswa MTsN 1 Ciruas 
Kemajuan kemajuan  yang  telah  dialami  MTs  Negeri  1 Kabupaten Serang tidak lepas dari dukungan semua pihak seperti masyarakat dan pemerintah baik daerah maupun pusat. Animo masyarakat yang ingin menyekolahkan putra/putrinya sangat tinggi, ini terbukti selalu tidak tertampungnya calon siswa yang setiap tahunnya harus menyalurkan ke beberapa madrasah/sekolah swasta disekitar Madrasah.

Tabel 4.1
Data Siswa MTsN 1 Ciruas
	DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2017/2018

	NO
	KELAS
	ROMBEL
	P
	L
	JUMLAH

	1
	VII
	8 RUANG
	117
	201
	318

	2
	VIII
	8 RUANG
	128
	177
	305

	3
	IX
	8 RUANG
	108
	189
	297

	TOTAL
	23 RUANG
	353
	567
	920


Data siswa di MTs  Negeri  1 Kabupaten Serang pada tahun 2017/2018 untuk kelas VII terdiri dari 8 ruang adapun jumlah siswanya yang laki-laki 201 sedangkan yang perempuan 117 dengan jumlah total 318 siswa, untuk kelas VIII terdiri dari 8 ruang dengan jumlah siswa yang laki-aki 177 sedangkan perempuan 128 dengan jumlah total 305, sedangkan untuk kelas IX terdiri dari 8 ruang dengan jumlah siswanyan yang laki-laki 189 sedangkan perempuan 108 jumlah total 297, sehingga jumlah keseluruhan terdiri dari 23 ruangan, 567 siswa laki-laki dan 353 siswa perempuan.
d. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi 

Visi yang ada di MTsN 1 Ciruas adalah Terwujudnya madrasah yang berkualitas, berprestasi, kompetitif, berakhlak mulia.
2) Misi 

Misinya adalah menjalankan nilai-nilai agama dan berakhlak mulia dalam segala aspek kehidupan, melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif efektif, inovatif dan menyenangkan dalam mengembangkan potensi keilmuan peserta didik, menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga madrasah, membimbing dan mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan esktra kurikuler, menerapkan manajemen berbasis madrasah yang partisipasif, Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, aman dan nyaman.
3) Tujuan 

Tujuan Umum MTsN 1 Ciruas yaitu Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, sedangkan tujuan  khusus di MTsN 1 Ciruas yaitu meningkatkan perilaku peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia, meningkatkan prestasi kelulusan peserta didik yang siap mengikuti pendidikan lebih lanjut, meraih prestasi dalam berbagai lomba atau seleksi pada tingkat kecamatan, kabupaten dan propinsidan   kepedulian terhadap kebersihan, kesehatan, dan keamanan lingkungan Madrasah
e. Manajemen Madrasah
Untuk mewujudkan kondisi madrasah sebagaimana yang diharapkan masyarakat dan dunia usaha, maka penerapan manajemen modern dalam pengelolaan pendidikan di madrasah merupakan suatu keharusan. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pasal 52 ayat (1), bahwa pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.
f.   Fungsi Pengelolaan madrasah secara umum.
Fungsi pengelolaan di MTsN 1 Ciruas secara umum yaitu bertanggungjawab tehadap perkembangan madrasah yang menyangkut anak didik/siswa ssebagai pelopor bagi peningkatan kualitas anak didik/siswa sebagai pengembang cara berfikir dan kemampuan analisa yang terlatih bagi siswa ebagai pemenuhan kebutuhan hidup yang vital dan fungsi pengelola madrasah dapat berhasil optimal maka diperlukan data pelaksanaan organisasi yang baik.
g. Program Unggulan, Ciri Khas dan pembiasaan

MTsN 1 Ciruas mempunyai Kelas khusus adalah setiap jenjang kelas ( VII / VIII / IX ) ditetapkan sebanyak 1 (satu) kelas sebagai kelas khusus, yaitu unggul dibidang akademik melalui seleksi nilai setiap tahun dan kelas klub sains yaitu kelas khusus yang diberikan pada siswa yang memiliki kemampuan dibidang mata pelajaran eksakta seperti : Matematika, IPA, Bahasa Inggris. Selain kelas khusus MTsN 1 Ciruas juga terdapat bimbingan khusus bacaTulis Al qur’an yaitu bimbingan khusus baca Tulis Al qur’an bagi siswa yang tidak lancar membaca Al qur’an dan bimbingan baca Tulis Al qur’an dan PAI untuk kelas IX dalam rangka persiapan Ujian Madrasah. MTsN 1 Ciruas terdapat kegiatan keagamaan/kerohanian/ pembiasaan seperti melaksanaan gemar berinfak setiap hari jum’at, dan uang infak diperuntukan untuk kegiatan kerohanian siswa, khusus untuk siswa (laki – laki) wajib mengikuti shalat jum’at berjamaah di Masjid Madrasah ( Nurul Iman ), bagi siswi (putri) wajib mengikuti pembinaan kerohanian keputrian setiap hari Jum’at ketika para siswa melakukan shalat jum’at berjamaah, pelaksanaan shalat dhuha bagi siswa secara bergilir tiap kelas pada waktu dhuha membaca asmaul husna bersama, tausiyah dan doa bersama, setiap hari sabtu pagi dalam 2 minggu sekali, membaca bersama, dan resume buku oleh siswa setiap hari senin setelah upacara bendera pada minggu awal bulan, hafalan/Tahfid Juz Amma dan ayat-ayat pilihan dan olah raga bersama, setiap hari jum’at pagi 2 minggu sekali. 
2. SMP Negeri 1 Pontang
a. Pendidikan di SMP Negeri 1 Pontang sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP)
SMP Negeri 1 Pontang merupakan sekolah yang potensial, yaitu sekolah yang harus memenuhi tuntutan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sehingga mampu memberikan pelayanan pendidikan yang berstandar dengan kompetensi sesuai dengan standaryang ditetapkan  Dalam Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa Standar Nasinal Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
b. Lokasi SMP Negeri 1 Pontang
SMP Negeri 1 Pontang berlokasi di daerah Serang Timur Tepatnya di Jalan Ciptayasa KM 12 Desa Kubang Puji Kecamatan Pontang Kabupaten Serang Banten Kode POS 42192. Lokasinya di dekat jalan SIPON jembatan babadan.
c. Keadaan Sekolah

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilaksnakan dengan baik namun masih banyak yang perlu ditingkatkan terutama tenaga pengajar yang belum memadai sesuai dengan jurusannya sehingga perlu peningkatan mutu profesi guru yaitu melalui penataran-penataran dan pelatihan musyawarah guru mata pelajaran MGMP.
Rencana tahun 2017/2018 jumlah rombongan belajar tetap 19 rombel kemudian membangun 1 ruangan laboratorium bahasa, dan 1 ruangan keterampilan.
Guru tetap PNS berjumlah 20 orang dan guru tidak tetap (honorer) berjumlah  10 orang. Sedangkan sarana prasarana terutama meubelair yang memerlukan perawatan sebanyak 120 kursi siswa dan 60 meja siswa.
d. Kondisi siswa tahun 2017/2018 

Tabel 4.2
Keadaan siswa tahun 2017/2018
	NO
	Induk
	Terbuka

	
	Kelas
	Rombel
	Jumlah
	Kelas
	Rombel
	Jumlah

	1
	VII
	7
	217
	VII
	
	

	2
	VII
	6
	117
	VIII
	
	

	3
	X
	6
	198
	X
	
	

	Jumlah 
	19
	592
	Jumlah
	
	


Data keadaan siswa di SMP  Negeri  1 Pontang pada tahun 2017/2018 untuk kelas VII terdiri dari 7 rombel dengan jumlah 217, untuk kelas VIII terdiri dari 6 rombel dengan jumlah 117, sedangkan untuk kelas IX terdiri dari 6 ruang dengan jumlah 198, dengan toal keseluruhan 19 rombel dan jumlah siswa 592. Sedangkan data yang Terbuka sekolah mengharapkan lebih meningkat lagi dari tahun sebelumnya.
e. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Pontang

1. Visi SMP Negeri 1 Pontang
SMP Negeri 1 Pontang memiliki visi yaitu “ Berprestasi dengan wawasan IPTEK, Lingkungan Hidup, berlandaskan Imtaq, serta berpijak pada budaya bangsa” Sekolah memilih visi ini untuk tujuan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Untuk mewujudkan dalam mencapai tujuan sekolah, visi ini sebagai dasar semua warga sekolah dalam melaksanakannya.

2. Misi SMP Negeri 1 Pontang

Adapun Misi SMP Negeri 1 Pontang, Mewujudkan lingkungan masyarakat belajar yang kondusif, partisipatif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Mewujudkan lingkungan sekolah yang ASRI BERSERI (Aman, Sehat, Rapi, Indah, Bersih, Segar, dan Rindang). Mewujudkan kompetensi sikap siswa yang berkarakter beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mewujudkan kompetensi siswa yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk menghadapi tantangan masa depan. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, efektif, dan partisipatif. Mewujudkan pendidikan yang berkwalitas, efektif, efisien, relevan, adil dan merata. Mewujudkan sistem pembelajaran di sekolah yang berbasis IT (Ilmu dan Teknologi). Menciptakan suasana kerja yang sinergis antara pimpinan, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Menjalin hubungan yang sinergis antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat. 
f.   Manajemen SMP Negeri 1 Pontang
Untuk mewujudkan kondisi sekolah sebagaimana yang diharapkan masyarakat dan dunia usaha, maka penerapan manajemen modern dalam pengelolaan pendidikan di madrasah merupakan suatu keharusan. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pasal 52 ayat (1), bahwa Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar peayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah.
g. Fungsi Pengelolaan madrasah secara umum.
Fungsi pengelolaan di SMP Negeri 1 Pontang secara umum yaitu bertanggungjawab tehadap perkembangan madrasah yang menyangkut anak didik/siswa, Sebagai pelopor bagi peningkatan kualitas anak didik/siswa, Sebagai pengembang cara berfikir dan kemampuan analisa yang terlatih bagi siswa, Sebagai pemenuhan kebutuhan hidup yang vital dan fungsi pengelola madrasah dapat berhasil optimal maka diperlukan data pelaksanaan organisasi yang baik.
h. Keadaan Siswa Pada Tahun 2017/2018

Tabel 4.3
Keadaan Siswa Pada Tahun 2017/2018

	NO
	Induk
	Terbuka

	
	Kelas
	Rombel
	Jumlah
	Kelas
	Rombel
	Jumlah

	1
	VII
	6
	199
	VII
	
	

	2
	VII
	5
	14
	VIII
	
	

	3
	X
	7
	202
	X
	
	

	Jumlah 
	18
	542
	Jumlah
	
	


Data Sekolah yang diharapkan tahun 2017/2018 di SMP  Negeri  1 Pontang pada tahun 2017/2018 untuk kelas VII terdiri dari 6 rombel dengan jumlah 199, untuk kelas VIII terdiri dari 5 rombel dengan jumlah 14, sedangkan untuk kelas IX terdiri dari 7 ruang dengan jumlah 202, dengan toal keseluruhan 18 rombel dan jumlah 542. Sedangkan data yang Terbuka sekolah mengharapkan lebih meningkat lagi dari tahun sebelumnya.
B. Deskripsi Data Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan sebanyak 30 kuesioner kepada 65 responden, data yang diperoleh dari respoden mengenai skor Kompetensi Profesional guru, skor Kompetensi Pedagogik Guru dan skor Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMPN 1 Pontang dan MTsN 1 Ciruas 
Ketiga data yang dideskripsikan, Kompetensi Profesional guru (X1), Kompetensi Pedagogik Guru (X2) dan Pelaksanaan Kurikulum 2013 (Y) diperoleh melalui kuesioner yang disusun peneliti berdasarkan indikator-indikatornya. Deskripsi data dari ketiga variabel tersebut, sebagai berikut:
1. Kompetensi Profesional guru
a. Pengujian Validitas
Setelah angket disusun berdasarkan indikator-indikator sesuai teori kemudian dilakukan dengan menanyakan kepada pembimbing tentang kisi-kisi dan Instrumen penelitian, setelah diuji kemudian angket disebarkan kepada responden.
Berdasarkan data penelitian untuk skor Kompetensi Profesional Guru dari 30 butir pernyataan, diperoleh skor minimum 48 dan maksimun 108 kemudian peneliti uji kevalidannya menggunakan validitas data. 
Dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket Variabel X1  (Kompetensi Profesional Guru) dinyatakan setelah divalidasi terdapat 2 butir soal dinyatakan drop dan 28 Butir soal dinyatakan Valid , sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.
b. Pengujian Reliabilitas 

Uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,787, dan  untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 2,44. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan arti instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (2,44 > 0,787) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
c. Kuantifikasi Data
Data yang disajikan meliputi mean (M), modus (Mo), median         (Me) dan standar deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata hitung, modus adalah nilai dari data yang   mempunyai frekuensi tertinggi atau nilai yang sering muncul dalam  kelompok data sedangkan  median yaitu nilai tengah dari gugusan data yang telah diurutkan (disusun) mulai dari data  terkecil  sampai  data  terbesar.  Standar  Deviasi  (simpangan  baku) adalah kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya.
Berdasarkan data hasil dari 65 sampel penelitian diketahui skor nilai terendah 48 tertinggi dan 108 total jumlah keseluruhan adalah = 5486 Perhitungan secara kelompok rata-rata (mean) 84,69: median = 85,02: modus = 83,74: varian 33,86 dan standar deviasi 12,32;

Tingkat ketercapaian Kompetensi Profesional Guru didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor maksimun ideal dikategorikan sebagaiberikut:

0% - 20%
= Sangat tidak baik

21% - 40%
= Tidak baik

41% -60% 
= Cukup baik

61% - 80%
= Baik

81% - 100%
= Sangat baik
Tingkat  ketercapaian Kompetensi Profesional Guru berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 60,49% tergolong dalam kategori baik.

Kesimpulan tingkat pengaruh Kompetensi Profesional Guru beradasarkan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal termasuk dalam kategori baik atau tinggi Sebaran data variabel X1 (Kompetensi Profesional) apabila digambarkan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 4.4 dibawah ini.
Tabel  4.4
Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Kompetensi Profesional)
	Interval Kelas
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Persentase

	48 – 54
	2
	3.08%

	56 – 63
	1
	1.54%

	64 – 71
	6
	9.23%

	72 – 79
	11
	16.92%

	80 – 87
	18
	27.69%

	88 –95
	12
	18.46%

	96 - 103 
	14
	21.54%

	104 – 111
	1
	1.54%

	∑
	65
	100.00%


Tabel 4.4 menunjukan variabel X1 (Kompetensi Profesional) pada interval 48 – 55 frekuensinya mencapai 2 orang dan merupakan 3,08% dari 65  orang guru, pada interval 56 – 63  frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 1,54% dari 65  orang guru, pada interval 64 – 71 frekuensinya mencapai 6 orang dan merupakan 9,23% dari 65  orang guru, pada interval 72 – 79 frekuensinya mencapai 11 orang dan merupakan 16,92% dari 65  orang guru, pada interval 80 – 87  frekuensinya mencapai 18 orang dan merupakan 27,69% dari 65  orang guru, pada interval 88 – 95 frekuensinya mencapai 12 orang dan merupakan 3,18,46 % dari 65  orang guru, pada interval 96 – 103 frekuensinya mencapai 14 orang dan merupakan 21,54 % dari 65  orang guru, pada interval 104 –111 frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 1,54 % dari 65  orang guru.
Tingkat pengaruh Kompetensi Profesional Guru didasarkan pada tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4 Bila dikategorikan adalah sebagai berikut:
Kelas interval 48 – 55 
= Sangat Tidak Baik Sekali

Kelas interval 56 – 63

= Sangat Tidak Baik

Kelas interval 64 – 71

= Tidak Baik

Kelas interval 72 – 79

= Cukup  Baik

Kelas interval 80 – 87

= Baik 

Kelas interval 88 – 95

= Baik sekali
Kelas interval 96 – 103
= sangat Baik

Tabel 4.4 menunjukan variabel X1 (Kompetensi Profesional) pada kategori sangat tidak baik sekali frekuensinya mencapai  3,08%. pada kateggori sangat tidak baik  frekuensinya mencapai 1,54%, pada kategori tidak baik   frekuensinya mencapai 9,23%, pada kategori cukup baik frekuensinya mencapai  16,92%, pada kategori baik   frekuensinya mencapai 27,69%, pada kategori baik sekali frekuensinya mencapai,18,46 %, pada kategori sangat baik frekuensinya mencapai  21,54 %.
Dengan demikian data tergolong baik. Penyebaran Kompetensi Profesional Guru secara visual disajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut:
Gambar 4.1
Histogram Variabel X1
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Dari gambar 4.1 menunjukan histogram variabel X1 (Kompetensi Profesional Guru)  pada batas nyata  47,5 - 55,5  frekuensinya mencapai 2 orang dari 65 orang guru,   pada batas nyata  55,5- 63,5 - frekuensinya mencapai 1 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  63,5 -71,5 frekuensinya mencapai 6 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  71,5 – 79,5   frekuensinya mencapai 11 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata 79,5 – 87,5 frekuensinya mencapai 18 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  87,5– 95,5   frekuensinya mencapai 12 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  95,5 – 103   frekuensinya mencapai 14 orang dari 65 orang guru.
Kesimpulan dari histogram menunjukan sebaran data cukup merata dan baik, serta bervariasi pada kategori sangat tidak baik, tidak baik, kurang baik, baik dan sangat baik dan garis lengkung polygon membentuk menunjukkan sebaran data terbesar pada kelompok  rata-rata, sebagian kecil pada kelompok dibawah rata-rata sebagian kecil pada kelompokr diatas rata-rata.
2. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Pengujian Validitas
Setelah angket disusun berdasarkan indikator-indikator sesuai teori kemudian dilakukan dengan menanyakan kepada pembimbing tentang kisi-kisi dan Instrumen penelitian, setelah diuji kemudian angket disebarkan kepada responden.
Berdasarkan data penelitian untuk skor Kompetensi Pedagogik Guru dari 30 butir pernyataan, diperoleh skor minimum 52 Maksimum 104. Kemudian  peneliti uji kevalidannya menggunakan validitas data. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan adalah sebagai berikut:
Dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) dinyatakan setelah divalidasi ada 6 butir soal dinyatakan drop dan 24 butir soal dinyatakan Valid , sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.
b. Pengujian Realibilitas

Sedangkan untuk hasil uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,677, dan  untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 2,44. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan artian instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (2,44 > 0,677) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
c. Kuantifikasi  Data
Berdasarkan data hasil dari 65 sampel penelitian diketahui skor nilai terendah 52 tertinggi dan 104 total jumlah keseluruhan adalah = 5307 Perhitungan secara kelompok rata-rata (mean) 81,22: median = 61,5; modus = 61,18; varian 29,17 dan standar deviasi 9,97;

Tingkat ketercapaian Kompetensi Pedagogik Guru didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor maksimun ideal dikategorikan sebagaiberikut:
0% - 20%
= Sangat tidak baik

21% - 40%
= Tidak baik

41% -60% 
= Cukup baik

61% - 80%
= Baik

81% - 100%
= Sangat baik
Tingkat  ketercapaian Kompetensi Pedagogik Guru berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 60,49% tergolong dalam kategori baik.

Kesimpulan tingkat pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru beradasarkan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal termasuk dalam kategori baik atau tinggi Sebaran data variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) apabila digambarkan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini
Tabel  4.5
Distribusi frekuensi variabel X2
	Interval Kelas
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Persentase

	52-59
	2
	3.08%

	60-67
	5
	7.69%

	68-75
	6
	9.23%

	76-83
	26
	40.00%

	84-91
	18
	27.69%

	92-99
	6
	9.23%

	100-107
	2
	3.08%

	Jumlah
	65
	100.00%

	Interval Kelas
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Persentase


Tabel 4.5 menunjukan variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru)  pada interval 52 – 55 frekuensinya mencapai 2 orang dan merupakan 3,08% dari 65  orang guru, pada interval 60 – 67  frekuensinya mencapai 5 orang dan merupakan 7,69% dari 65  orang guru, pada interval 68 – 75 frekuensinya mencapai 6 orang dan merupakan 9,23% dari 65  orang guru, pada interval 76 – 83 frekuensinya mencapai 26 orang dan merupakan 40 % dari 65  orang guru, pada interval 84 –91  frekuensinya mencapai 18 orang dan merupakan 27,69% dari 65  orang guru, pada interval 92 – 99 frekuensinya mencapai 6 orang dan merupakan 9,23 % dari 65  orang guru, pada interval 99 – 107 frekuensinya mencapai 2 orang dan merupakan 3,08 % dari 65  orang guru.
Tingkat pengaruh kedisiplinan didasarkan pada tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.5  Bila dikategorikan adalah sebagai berikut:
Kelas interval 52 – 59 
= Sangat Tidak Baik Sekali

Kelas interval 60 – 67

= Sangat Tidak Baik

Kelas interval 68 – 75

= Tidak Baik

Kelas interval 76 – 83

= Cukup  Baik

Kelas interval 84 – 91

= Baik 

Kelas interval 92 – 99

= Baik sekali

Kelas interval 100 – 107
= sangat Baik
Tabel 4.5 menunjukan variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) Pada  kategori sangat tidak baik sekali frekuensinya mencapai 3,08%, pada kategori sangat tidak baik frekuensinya mencapai 7,69%, pada kategori tidak baik frekuensinya mencapai 9,23%, pada kategori cukup baik rekuensinya mencapai 40 %, Pada kategori baik frekuensinya mencapai 27,69%, pada kategori sangat baik  frekuensinya 9,23 %,pada katergori sangat baik sekal frekuensinya 3,08 % dari 65  orang guru.
Dengan demikian data tergolong baik. Penyebaran skor Kompetensi Pedagogik Guru secara visual disajikan dalam bentuk histogram pada gambar  berikut:
Gambar 4.2
Histogram Variabel X2
[image: image6.wmf]Y

ˆ


Dari gambar 4.2 menunjukan histogram variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) pada batas nyata  51,5 - 59,5  frekuensinya mencapai 2 orang dari 65 orang guru,   pada batas nyata  59,5- 67,5 - frekuensinya mencapai 5 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  67,5 -75,5 frekuensinya mencapai 6 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  75,5 – 83,5   frekuensinya mencapai 26 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata 83,5 – 91,5 frekuensinya mencapai 18 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  91,5– 98,5   frekuensinya mencapai 6 orang dari 65 orang guru.
Kesimpulan dari histogram menunjukan sebaran data cukup merata dan baik, serta bervariasi pada kategori sangat tidak baik, tidak baik, kurang baik, baik dan sangat baik dan garis lengkung polygon membentuk menunjukkan sebaran data terbesar pada kelompok  rata-rata, sebagian kecil pada kelompokr dibawah rata-rata sebagian kecil pada kelompok diatas rata-rata. 
3. Pelaksanaan Kurikulum 2013
a. Pengujian Validitas
Setelah angket disusun berdasarkan indikator-indikator sesuai teori kemudian dilakukan dengan menanyakan kepada pembimbing tentang kisi-kisi dan Instrumen penelitian, setelah diuji kemudian angket disebarkan kepada responden.
Berdasarkan data penelitian untuk skor Pelaksanaan Kurikulum dari 30 butir pernyataan, diperoleh skor minimum 58 Maksimum 107. Kemudian  peneliti uji kevalidannya menggunakan validitas data. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan adalah sebagai berikut:
Dapat diketahui bahwa seluruh item soal dalam bentuk pernyataan/pertanyaan yang diajukan untuk angket variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) dinyatakan setelah divalidasi terdapat 5 butir soal dinyatakan drop dan 25 butir soal dinyatakan Valid , sehingga data yang hasil angket tersebut dapat digunakan untuk perhitungan selanjutnya.
b. Pengujian Reliabilitas

Sedangkan untuk hasil uji Reliabilitas data penelitian memperoleh nilai rhitung = 0,287, dan  untuk uji reliabilitas data dengan derajat kebebasan a = 0,05 dan db = k-3 = 6-3 = 3, maka diperoleh nilai rtabel = 2,44. Untuk pengujian apabila rhitung lebih besar rtabel (rhitung > rtabel) maka instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrument dalam bentuk skala tidak reliabel, dengan artian instrument tersebut tidak layak untuk digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Karena nilai rhitung > rtabel (2,44 > 0,287) maka dapat dinyatakan bahwa instrument angket dalam bentuk skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
c. Kuantifikasi Data
Berdasarkan data hasil dari 65 sampel penelitian diketahui skor nilai terendah 58 tertinggi dan 107 total jumlah keseluruhan adalah = 5307 Perhitungan secara kelompok rata-rata (mean) 82,88: median = 62,02; modus = 65,2; varian 33,68 dan standar deviasi 15,24;

Tingkat ketercapaian Pelaksanaan Kurikulum 2013 didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor maksimun ideal dikategorikan sebagaiberikut:

0% - 20%
= Sangat tidak baik

21% - 40%
= Tidak baik

41% -60% 
= Cukup baik

61% - 80%
= Baik

81% - 100%
= Sangat baik
Tingkat  ketercapaian Pelaksanaan Kurikulum 2013 berdasarkan perhitungan rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini mencapai 66,30% tergolong dalam kategori baik.

Kesimpulan tingkat pengaruh Pelaksanaan Kurikulum 2013 beradasarkan rata-rata 1 atau tinggi.
Sebaran data variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) apabila digambarkan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 4.6 dibawah ini.
Tabel  4.6
Distribusi frekuensi variabel Y
	Interval Kelas
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Persentase

	58 – 65
	14
	21.54%

	66 – 73
	7
	10.77%

	74 – 81
	2
	3.08%

	82 - 89 
	8
	12.31%

	90 – 97
	28
	43.08%

	98 – 105
	4
	6.15%

	106 -113
	2
	3.08%

	Jumlah
	65
	100.00%

	Interval Kelas
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Persentase


Tabel 4.6 menunjukan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013)  pada interval 58 – 65 frekuensinya mencapai 14 orang dan merupakan 21,54% dari 65  orang guru, pada interval 66 – 73  frekuensinya mencapai 7 orang dan merupakan 10,77% dari 65  orang guru, pada interval 74 – 81 frekuensinya mencapai 2 orang dan merupakan 3,08% dari 65  orang guru, pada interval 82 – 89 frekuensinya mencapai 8 orang dan merupakan 12,31 % dari 65  orang guru, pada interval 90 –97  frekuensinya mencapai 28 orang dan merupakan 43,08% dari 65  orang guru, pada interval 98 – 105 frekuensinya mencapai 4 orang dan merupakan 9,23 % dari 65  orang guru, pada interval 106 – 113 frekuensinya mencapai 2 orang dan merupakan 3,08 % dari 65  orang guru.

Tingkat pengaruh Pelaksanaan Kurikulum 2013 didasarkan pada tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.6  Bila dikategorikan adalah sebagai berikut:
Kelas interval 58 – 65 
= Sangat Tidak Baik Sekali

Kelas interval 66 – 73

= Sangat Tidak Baik

Kelas interval 74 – 81

= Tidak Baik

Kelas interval 82 – 89

= Cukup  Baik

Kelas interval 90 – 99

= Baik 

Kelas interval 98 – 105
= Baik sekali

Kelas interval 106 – 113
= sangat Baik
Tabel 4.6 menunjukan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013)  pada kategori sangat tidak baik sekali  frekuensinya mencapai 21,54%, pada kategori tidak baik sekali  frekuensinya mencapai 10,77%, pada kategori tidak baik frekuensinya mencapai 3,08%, pada kategori cukup baik frekuensinya mencapai 12,31 %, pada kategori  baik  frekuensinya mencapai 43,08%,pada kategori sangat baik frekuensinya mencapai 9,23 %, dan pada kategori sangat baik sekali frekuensinya 3,08 % dari 65  orang guru.

Dengan demikian data tergolong baik. Penyebaran skor Pelaksanaan Kurikulum 2013 secara visual disajikan dalam bentuk histogram pada gambar  berikut:
Gambar. 4.3
Histogram Variabel Y
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Dari gambar 4.3 menunjukan histogram variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) pada batas nyata  57,5 -65,5  frekuensinya mencapai 14 orang dari 65 orang guru,   pada batas nyata  65,5- 73,5 - frekuensinya mencapai 7 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  73,5 -81,5 frekuensinya mencapai 2 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  81,5 – 89,5   frekuensinya mencapai 8 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata 89,5 – 90,5 frekuensinya mencapai 28 orang dari 65 orang guru, pada batas nyata  90,5– 97,5   frekuensinya mencapai 4 orang dari 65 orang guru. pada batas nyata  97,5– 105,5   frekuensinya mencapai 4 orang dari 65 orang guru.
Kesimpulan histogram menunjukan sebaran data cukup merata dan baik, serta bervariasi pada kategori sangat tidak baik, tidak baik, kurang baik, baik dan sangat baik dan garis lengkung polygon membentuk menunjukkan sebaran data terbesar pada kelompok  rata-rata, sebagian kecil pada kelompok dibawah rata-rata sebagian kecil pada kelompok diatas rata-rata.

C. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,    variabel    yang    dimasukkan    distribusi    normal. Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas dari data dengan metode Chi-Kuadrat. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data  Variabel X1 (Kompetensi Profesional Guru), variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) dan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) berdistribusi normal, dengan membandingkan Y1hitung dengan Y1tabel dengan taraf signifikansi pada  = 0,05. Apabila Y1hitung lebih kecil dari Y1tabel maka data berdistribusi normal. Jika Y1 ditolak maka data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas
	No
	N
	Α
	X2 Hitung
	X2tabel
	Keputusan
	Kesimpulan

	1
	65
	0,05
	0,787
	2,44
	H0 Diterima
	Normal

	2
	65
	0,05
	0,677
	2,44
	H0 Diterima
	Normal

	3
	65
	0,05
	0,287
	2,44
	H0 Diterima
	Normal


Tabel 4.7 rangkuman analisis uji normalitas data dengan uji kai kuadrat didapati variabel X1 (Kompetensi Profesional)   X2 Hitung  = 0,787 sedangkan X2tabel = pada  α = 0,05;  dk (k-3) = 2,44 karena X2 Hitung = 0,787 <2,44 = X2tabel maka data variabel X1 (Kompetensi Profesional) berdistribusi normal. variabel X2 (Kompetensi Pedagogik)   X2 Hitung  = 0,677 sedangkan X2tabel = pada  α = 0,05;  dk (k-3) = 2,44 karena X2 Hitung = 0,677 <2,44 = X2tabel maka data variabel (Kompetensi Pedagogik) berdistribusi normal. variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013)  X2 Hitung  = 0,287 sedangkan X2tabel = pada  α = 0,05;  dk (k-3) = 2,44 karena X2 Hitung = 0,287 <2,44 = X2tabel maka data variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas 

Disamping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data dari ketiga variabel data hasil penelitian memiliki pola sebaran normal, dilakukan juga uji homogenitas untuk mengetahui seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian ini dilakukan dengan uji X2. Untuk menyatakan bahwa varians-varians adalah homogen, maka dilakukan dengan membandingkan uji Fhitung dengan Ftabel, dengan koefisien signifikansi yang diajukan (0,05). Apabila F hitung lebih kecil dari F tabel maka varians-varians adalah homogen dan apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka varians-varians tidak homogen: Dari perhitungan yang diperoleh rangkuman analisis uji homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.8
Rangkuman Analisis Hasil Uji Homogenitas 
	No
	Uji Homogenitas
	Jumlah Sampel
	Dk
	X2
	keputusan

	
	
	
	
	X2hitung
	X2tabel
	

	1
	Kompetensi Profesional Guru
	65
	62
	33,68
	90,5
	Homogen

	2
	Kompetensi Pedagogik Guru
	65
	62
	35,08
	90,5
	Homogen

	3
	Pelaksanaan Kurikulum 2013
	65
	62
	33,42
	90,5
	Homogen


Tabel 4.8 menunjukan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas Varians X1 (Kompetensi Profesional)   diperoleh . X2hitung = 33,68 nilai X2tabel dengan dk 63 pada α = 0,05 X2tabel sebesar 90,5 karena X2hitung = 33,68 < 90,5 X2tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok-kelompok Kompetensi Profesional atas Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah homogen.

Tabel 4.8 menunjukan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas Varians X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) diperoleh . X2hitung = 35,05 nilai X2tabel dengan dk 63 pada α = 0,05 X2tabel sebesar 90,5 karena X2hitung = 35,05 < 90,5 X2tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok-kelompok Kompetensi Pedagogik Guru atas Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah homogeny
Tabel 4.8 menunjukan hasil perhitungan untuk pengujian homogenitas Varians Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) diperoleh . X2hitung = 33,42 nilai X2tabel dengan dk 63 pada α = 0,05 X2tabel sebesar 90,5karena X2hitung = 33,42 < 90,5 X2tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok-kelompok Pelaksanaan Kurikulum 2013 atas Kompetensi Profesional Guru dan Kompetensi Pedagogik Guru adalah homogeny.
D. Pengujian Korelasi
1. Uji Korelasi koefiensi Korelasi, Signifikansi Korelasi, Kofesiensi Determinasi
Selanjutnya dilakukan Uji koefisiensi korelasi, kofisiensi determinasi dan uji signifikansi antara Variabel X1 (Kompetensi Profesional) dengan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) seperti pada tabel dibawah ini:
Tab. 4.9
Uji Signifikansi variabel X1 dengan Variabel Y

	Korelasi
	R
	r2
	Uji Signifikansi

	
	
	
	N
	Α
	Dk
	thitung
	ttabel
	Keputusan
	Kesimpulan

	rxy
	0,05
	0,25
	65
	0,05
	62
	0,05
	58,9
	H1 diterima
	Korelasi signifikan


Tabel 4.9 hasil analisis sederhana diperoleh koefesiensi rxy = 0,05 dari uji signifikansi korelasi diperoleh thitung = 0,05 koefisien korelasi sederhana ini ditunjukan dengan t hitung  <  ttabel atau 0,40 < 58,9 pada α = 0,05 dan derajat kebebasan 62. Dengan demikian korelasi antara variabel X1 (Kompetensi Profesional Guru)  dan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) sangat berarti.
Selanjutnya diadakan  uji koefisien determinasi. koefisien determinasi rxy2  = 0,25 berarti kontribusi vaariabel X1 (Kompetensi Profesional)  terhadap Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) sebesar ,25 % selebihnya 75%  tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor lain yang memberikan kontribusi terhadap Kompetensi Profesional Guru.
Selanjutnya dilakukan Uji koefisiensi korelasi, kofisiensi determinasi dan uji signifikansi antara Variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) dengan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) seperti pada tabel dibawah ini.
Tab. 4.10
Uji Signifikansi variabel X2 dengan Variabel Y

	Korelasi
	R
	r2
	Uji Signifikansi

	
	
	
	N
	Α
	Dk
	thitung
	ttabel
	Keputusan
	Kesimpulan

	rxy
	0,25
	0,87
	65
	0,05
	62
	0,40
	58,9
	H1 diterima
	Korelasi signifikan


Tabel 4.10 hasil analisis sederhana diperoleh koefesiensi rxy = 0,05 dari ujisignifikansi korelasi diperoleh thitung = 1,87 koefisien korelasi sederhana ini ditunjukan dengan t hitung  <  ttabel atau 1,87 < 58,9 pada α = 0,05 dan derajat kebebasan 62. Dengan demikian korelasi antara variabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) dengan variabel Y (Pelaksanaan Kurikulum 2013) sangat berarti.
Selanjutnya diadakan  uji koefisien determinasi. koefisien determinasi rxy2  = 0,05 berarti kontribusi vaariabel X2 (Kompetensi Pedagogik Guru) terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 sebesar 5% selebihnya 95%  tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor lain yang memberikan kontribusi terhadap Kompetensi Pedagogik Guru.  
E. Uji Regresi
1. Uji Linieritas Regresi Sederhana
a. Regresi X1 terhadap Y

Berdasarkan hasil uji linertitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah  
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 = 81,64 X1 +  0,04 Y, artinya setiap perubahan satuan variabel X1, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,04 pada variabel X1 pada konstanta 81,64. 
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     Gambar 4.4 Linieritas Regresi Variabel X1 terhadap Y
b. Regresi X2 terhadap Y

Berdasarkan hasil uji linertitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah  
[image: image2.wmf]Y
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 = 61,62 X2 +  0,23 Y, artinya setiap perubahan satuan variabel X2, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,04 pada variabel X2  pada konstanta 61,62. 
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Gambar 4.5 Linieritas Regresi Variabel X2 terhadap Y

  Gambar 4.5 Linieritas Regresi Variabel X2 terhadap Y
c. Regresi X1 terhadap X2
Berdasarkan hasil uji linearitas regresi sederhana diperoleh persamaan regresi adalah  
[image: image3.wmf]Y
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 = 77,,83 +  0,07 X1, artinya setiap perubahan satuan variabel X1, maka akan terjadi perubahan pula sebesar 0,07 pada variabel X2 pada konstanta 77,83. 
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2. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama (X1 terhadap Y)
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien Berdasarkan uji signifikansi menggunakan uji ‘t’, diketahui thitung = 0,40, dan bila dibandingkan terhadap ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db: 65 – 3 = 62, diketahui ttabel = 58,9. Terhadap demikian thitung > ttabel yaitu 58,9 > 0,40. maka Ha diterima terhadap demikian kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara Kompetensi Profesional Guru  terhadap Pelaksanaan Kutikulum 2013
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (CD) diketahui kontribusi variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 25 %. Sedangkan sisanya sebesar 75,% dipengaruhi oleh faktor lain.
b. Uji Hipotesis Kedua (X2 terhadap Y)
Berdasarkan uji signifikansi menggunakan uji ‘t’, diketahui thitung = 1,87, dan bila dibandingkan terhadap ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db: 65 – 2 = 63, diketahui ttabel = 58,9. Terhadap demikian thitung > ttabel yaitu 58,9 > 1,87. maka Ha diterima terhadap demikian kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksaan Kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (CD) diketahui kontribusi variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 52,9 %. Sedangkan sisanya sebesar 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
c. Uji Hipotesis Ketiga (Regresi Ganda)
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif   dan   signifikan   Pengaruh Kompetensi Profesional   dan   Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum  2013. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi ganda. Rangkuman hasil analisis berganda dalam peneltian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 11.

Hasil Uji Signifikansi Regresi Ganda X1 dan X2 terhadap Y
	Sub Variabel
	Koefisien
regresi (b)
	t-hitung
	Sig.

	Kompetensi Profesional
	0,391
	4,829
	0,000

	Kompetensi Pedagogik Guru
	0,377
	4,831
	0,000

	Konstanta = 6,315

	R = 0,528

	R² = 0,279

	F hitung = 37,973

	Sig. = 0,000


1. Persamaan garis regresi
Berdasarkan  analisis  maka  persamaan  garis  regresi  dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Y= 6,315 + 0,391X1 + 0,377 X2
Persaman regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: apabila pengaruh kompetensi profesional (X1) meningkat satu satuan dan kompetensi pedagogik guru (X2) adalah konstan, maka nilai pelaksanaan kurikulum 2013 (Y) naik sebesar 0,391 satuan dan apabila pengaruh kompetensi profesional (X1) meningkat satu satuan dan kompetensi pedagogik guru (X2) adalah konstan, maka nilai pelaksanaan kurikulum 2013 (Y) naik sebesar 0,377 satuan.
2. Koefisien korelasi dan koefisien determinasi
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 17.00 menunjukan nilai koefisien korelasi (Ry(1,2) ) sebesar 0,528, karena nilai koefisien korelasi (Ry(1,2) ) bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru bernilai positif terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 nilai R2 sebesar 0,279 yang berarti 27,9% perubahan pada variabel pelaksanaan kurikulum 2013 dapat diterangkan oleh pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru, sedangkan sisanya 72,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F
Hasil  uji  F  diperoleh  nilai  Fhitung sebesar  37,973.  Jika dibandingkan    dengan    nilai    Ftabel sebesar    3,04    pada    taraf signifikansi  5%,  maka  nilai  Fhitung >  Ftabel.   Dengan  begitu terdapat pengaruh positif dan signifikan   pengaruh kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru terhadap pelaksanaan kurikulum 2013.
F. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan mengenai penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Ciruas dan SMP Negeri 1 Pontang  tentang Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013, terhadap tujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan mendapatkan jawaban dari hipotesis penelitian.

Untuk mendapatkan jawaban permasalah tersebut peneliti kemudian melakukan pengumpulan data terhadap menggunakan instrument angket, jumlah pernyataan/pertanyaan yang digunakan peneliti sebanyak 30 item pada tiap variabel penelitian yang kemudian angket tersebut disebarkan kepada 65 responden sebagai sampel penelitian.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengujian hipotesis penelitian pada tiap uji hipotesis diperoleh sebagai berikut:
1. Tingkat ketercapaian, hasil penelitian tingkat ketercapaian Kompetensi Profesional Guru dalam penelitian ini mencapai rata rata 84,69 dengan  persentase 60,69 % termasuk kedalam kategori baik 
2. Hasil penelitian tingkat ketercapaian Kompetensi Pedagogik Guru dalam penelitian ini mencapai rata rata 81,22 dengan  persentase 67,66 % termasuk kedalam kategori baik .

3. Hasil penelitian tingkat ketercapaian Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam penelitian ini mencapai rata rata 82,88 dengan  persentase 67,66 % termasuk kedalam kategori baik .
Tabel 4.12
Uji Hipotesis Penelitian

	No
	Hipotesis
	Korelasi
	Ket
	Uji “t”

Hipotesis
	Ket

	
	
	rhitung
	rtabel
	
	thitung
	Ttabel
	

	1
	Variabel X1 terhadap Variabel Y
	0,05
	0,40
	Signifikan


	0,40
	58,9
	Ha diterima

	2
	Variabel X2 terhadap Variabel Y
	0,23
	1,87
	Signifikan


	1,87
	58,9
	Ha diterima


Berdasarkan tabel 4.11 di atas menyatakan bahwa hasil korelasi untuk Hipotesis pertama adalah 0,36 terhadap interpretasinya signifikan, dan uji t mendapatkan nilai thitung sebesar 2,53 terhadap keterangan penerimaan pada Hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kedua memperoleh hasil korelasi sebesar 0,42 terhadap interpretasinya signifikan, dan uji t mendapatkan nilai thitung sebesar 3,03 terhadap keterangan penerimaan pada Hipotesis alternatif (Ha).

Terhadap nilai keofisien korelasi diperoleh besarnya kontribusi masing-masing variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 12,96 %, sedangkan untuk variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 17,64 %.
Demikianlah gambaran hasil penelitian yang dapatkan dipaparkan sesuai dengan hasil perhitungan statistik terhadap instrument yang digunakan adalah angket, dan didukung terhadap data obsevasi lapangan. Apa pun hasil yang dipaparkan di atas, peneliti masih berusaha memahami kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang ada baik dari segi pemaparan, penyampaian ataupun penyajian yang kurang sesuai terhadap kaidah penelitian.
G. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan proses penelitian, hasil penelitian dan pemaparan pembahasan, maka sebagai bahan untuk pertimbangan penelitian dalam mengurangi kekeliruan dan kesalahan peneliti baik dari proses pengumpulan data penelitian di lapangan hingga perhitungan dan pemaparan hasil penelitian, peneliti menyampaikan keterbatasannya sebagai berikut:

1. Pada proses pembuatan instrumen penelitian, instrumen yang telah dibuat belum tentu sesuai terhadap karakteristik, teori, dan keadaan di lapangan. Sehingga hasil yang akan didapatkan juga akan berbeda.

2. Penelitian pada populasi dan sampel terbatas serta lokasi terhadap karakteristik tertentu belum tentu dapat dijadikan generalisasi bahwa kesimpulan yang diambil berlaku pada sampel yang lebih besar dan berpariatif.

3. Peneliti masih belum mampu secara maksimal untuk mengolah dan mempersentasikan data hasil penelitian yang sesuai terhadap ketentuan-ketentuan perhitungan terhadap menggunakan teknik statistik.

4. Hipotesis penelitian yang diajukan belum tentu sesuai atau dapat digunakan pada objek/lokasi yang lain, karena hipotesis ini hanya berlaku di tempat penelitian ini saja.

5. Keterbatasan waktu penelitian, dana yang dibutuhkan dan tenaga serta daya pikir peneliti yang kurang untuk dapat menghasilkan penelitian yang sesuai terhadap kaidah penulisan karya ilmiah (Tesis).[image: image4.png]
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Gambar 4.6 Linieritas Regresi Variabel X1 terhadap X2
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